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ABSTRAK

Jenis penyakit mata merah pada manusia adalah salah satu penyakit yang umum namun kadang
sering diabaikan oleh masyarakat karena masih minimnya pengetahuan masyarakat akan penyakit
tersebut. Jenis penyakit mata merah turun pada manusia ada 2 jenis yaitu mata merah visus tetap
dan mata merah visus turun. Pada penelitian ini hanya melakukan pengujian khususnya pada
penyakit mata merah visus turun. Penggunaan metode Certainty factor pada aplikasi ini
merupakan salah satu metode kecerdasan buatan yang digunakan untuk mengatasi ketidakpastian
terhadap suatu keputusan. Dengan memanfaatkan teknologi berbasis web maka sistem dapat
memudahkan pasien dalam memperoleh informasi tentang penyakit, sehingga tidak perlu
berkonsultasi langsung dengan pakar (dokter spesialis mata). Pengujian sistem memperlihatkan
bahwa sistem dapat melakukan diagnosa 5 jenis penyakit mata merah visus turun berdasarkan
gejala-gejala yang diderita pasien meskipun gejala tersebut mengandung ketidakpastian. Hasil
certainty factor pada sistemm menunjukkan tingkat keyakinan sebesar 95% dari kemungkinan
penyakit mata merah visus turun sesuai dengan analisis kebutuhan.

Kata kunci: aplikasi kecerdasan buatan, mata merah, visus turun, certainty factor

1. Pendahuluan

Mata merupakan organ vital manusia yang digunakan untuk melihat dan
beraktifitas. Maka dari itu, jangan sampai penyakit mata malah menjadi menghambat
aktivitas. Penyebab penyakit mata beragam ada yang disebabkan oleh alergi, infeksi,
atau kurangnya cairan yang mengakibatkan mata menjadi kering. Penyakit mata
merupakan gangguan kesehatan yang cukup sering terjadi pada masyarakat(Winastya,
2019). Namun tidak semua masyarakat mengetahui macam-macam penyakit mata
berdasarkan gejala yang dirasakan salah satunya adalah karena kurangnya informasi dan
pengetahuan yang dimiliki oleh masyarakat pada umumnya. Salah satu peranan yang
penting untuk memberikan informasi dan pengetahuan kepada masyarakat adalah salah
satunya dengan memanfaatkan teknologi informasi.

Perkembangan teknologi informasi saat ini tidak bisa dipungkiri sangat membantu
penyebaran infromasi dan pengetahuan kepada masyarakat. Dengan dibangunnya
sebuah aplikasi yang sifatnya berbasis online memudahkan untuk penyampaian informasi
tersebut tanpa melihat tempat dan waktu yang artinya dapat dilakukan dimana saja dan
kapan saja. Melihat kondisi yang terjadi tahun 2020 yaitu pandemi wabah Corona yang
menyebabkan masyarakat ingin menanyakan jenis penyakit berdasarkan gejala yang
dirasakan khususnya penyakit mata tidak diperkenankan karena ada pembatasan keluar
rumah. Hal tersebut dikarenakan anjuran pemerintah untuk menunda ke dokter
khusunya dokter spesialis mata jika tidak dalam kondisi darurat atau emergency, kecuali
penderita mengalami gejala seperti buram mendadak, trauma kimia, tajam, tumpul,
mata merah dan nyeri hebat. Langkah tersebut dilakukan sebagai pencegahan yang
diperlukan untuk mengurangi risiko terinfeksi.

Dengan melihat latar belakang permasalah tersebut maka dibuatlah sistem pakar
yaitu mengimplementasikan metode certainty factor untuk mendiagnosa penyakit mata
merah visus turun pada manusia. Certainty factor merupakan salah satu metode
kecerdasan buatan yang digunakan untuk mengatasi ketidakpastian terhadap suatu
keputusan. Biasanya, beberapa penyakit memiliki gejala-gejala yang hampir sama, tetapi
dengan tingkat yang berbeda (2). Dikarenakan jenis penyakit mata begitu banyak maka
diputuskan untuk menguji salah salah satu jenis penyakit mata yang digunakan pada
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penelltlan ini adalah penyaklt mata merah visus turun. Jenis penyakit mata merah ini
merupakan salah satu penyakit yang umum namun kadang sering diabaikan oleh
masyarakat karena masih minimnya pengetahuan masyarakat akan penyakit tersebut.
Aplikasi kecerdasan buatan ini akan dibuat dalam bentuk berbasis web sehingga
memudahkan masyarakat sebagai pasien dapat berkonsultasi kapan dan dimana saja
untuk mendiagnosa penyakit mata yang diderita tanpa harus bertemu dengan pakarnya.
Metode pendekatan dan pengembangan untuk membangun sistem ini menggunakan
pendekatan berorientasi obyek yaitu menggunakan UML dan dibatasi perancangannya
hanya pada Use Case Diagram sedangkan pengembangan sistem waterfall, sesuai
dengan perancangan yang telah dilakukan oleh peneliti sebelumnya(Ariasih dan
Hardiyusa, 2019)

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, maka rumusan masalah
dalam usulan penelitian ini adalah” bagaimana menerapkan metode certainty factor pada
suatu sistem kecerdasan buatan agar dapat digunakan untuk melakukan diagnosa
penyakit mata merah visus turun ?”. Maka tujuan dilakukannya penelitian ini adalah
untuk menghasilkan sistem pakar yang dapat digunakan untuk melakukan diagnosa
penyakit mata merah visus turun dengan menggunakan metode certainty factor.

2. Metode

Secara garis besar, penelitian ini akan menghasilkan sistem yang dapat digunakan
untuk mendiagnosa penyakit mata merah visus turun berdasarkan gejala-gejala yang
diberikan oleh pengguna. Nilai ketidakpastian setiap gejala yang dirasakan oleh
pengguna diproses dengan metode certainty factor. Analisis masalah diawali dengan
melakukan studi literatur untuk mengetahui seperti jenis dan gejala-gejala dari penyakit
mata merah visus turun. Selain itu studi literatur juga dilakukan untuk mencari referensi-
referensi baik berupa teori pendukung maupun jurnal-jurnal yang memuat berbagai jenis
penelitian terkait dengan permasalahan yang telah didefinisikan. Berdasarkan studi
literatur, kebutuhan-kebutuhan vyang diperlukan dalam sistem dianalisis. Tahap
pengumpulan data dilakukan untuk memperoleh data mengenai jenis dan gejala-gejala
penyakit mata merah visus turun. Desain sistem dilakukan dengan merancang aturan
(rule) dan merancang aliran data pada sistem. Implementasi sistem dilakukan dengan
membangun sistem yang telah dirancang menggunakan aplikasi berbasis web dan DBMS.
Pengujian sistem dilakukan dengan menyusun skenario pengujian untuk menguji akurasi
metode yang diterapkan. Adapun alur penelitin ini dapat dilihat pada gambar 1.
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Gambar 1. Alur Penelitian

Seperti yang telah digambarkan pada alur penelitian, metode yang digunakan dalam
penelitian ini meliputi kegiatan pengumpulan data dan kegiatan pengembangan sistem.

Kegiatan Pengumpulan Data

Dalam kegiatan pengumpulan data dilakukan dengan menggunakan studi
literatur yaitu melakukan studi mengenai sistem pakar, metode certainty factor, tools
yang akan digunakan, dan penyakit mata melalui literatur-literatur seperti buku,
jurnal, dan sumber ilmiah lain seperti laman web, artikel, dan dokumen teks yang
berhubungan.

Kegiatan Pengembangan Sistem

Pengembangan sistem pakar (Expert System Development Life Cycle)
merupakan konsep dasar dalam perancangan dan pengembangan sistem pakar.

Tahapan-tahapan dari ESDLC adalah:
1. Penilaian Keadaan
a. Mengidentifikasi masalah yang terjadi sehingga diperlukan sebuah sistem pakar.

b.Menjelaskan beberapa hal yang berkaitan dalam membangun sebuah web sistem
pakar penyakit mata.

c. Mendefinisikan tujuan umum dan ruang lingkup sistem
d.Memverifikasi kesesuaian sistem pakar dengan masalah
2. Analisa kebutuhan Perangkat Lunak

a.Analisa kebutuhan data, kebutuhan fungsi identifikasi unjuk kerja sistem dari
mulai proses akuisisi pengetahuan pakar ke sistem,representasi pengetahuan,
kaidah produk5| yang dlgunakan hlngga pemlllhan metode |nferen5|
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ar penyakit mata
c. Mempelajari, menambah, dan mengatur pengetahuan
3. Perancangan

a.Mendefinisikan struktur sistem, pengaturan sistem, dan metode yang akan
digunakan untuk pengambilan kesimpulan

b.Merancang sistem berdasarkan pendekatan berorientasi object dengan
menggunakan Use Case Diagram, Activity Diagram dan Class Diagram

c. Perancangan Antar Muka (Interface) Untuk mempermudah komunikasi antara
sistem dengan pengguna, maka perlu dirancang antar muka (interface). Dalam
perancangan interface hal terpenting yang ditekankan adalah bagaimana
menciptakan tampilan yang baik dan mudah dimengerti oleh pengguna.

4. Implementasi dan Pengujian
a.Implementasi konsep rancangan sistem

b.Melakukan pengujian sistem yang telah dibangun dengan metode black box yaitu
menguji fungsionalitas sistem pakar penyakit mata merah visus turun.

5. Dokumentasi

Mendokumentasikan proses pembuatan sistem pakar penyakit mata dari tahap awal
sampai akhir dan memberikan kesimpulan serta saran untuk sistem pakar penyakit
mata.

3. Hasil dan Pembahasan
Hasil dan pembahasan yang di buat adalah sesuai dengan perencanaan yang

dirancang pada use case diagram sistem pakar diagnosa penyakit mata merah visus
turun seperti yang terlihat pada gambar 2 berikut ini :

Sanin i flambah bobot CF Pasien) @bah bobot CF Pasien
i vaRY,
bl maiaes s ez bobot CF Pasien D<J cari bobot CF Pasien

Gambar 2. use case diagram

Adapun pembahasan yang dilakukan adalah pengujian terhadap tiap proses yang
terdapat pada gambaran use case diagram sistem. Pada gambaran use case diagram
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yang dirancang terdapat 5 proses utama yang dilakukan yaitu proses memasukkan data
penyakit, data gejala, data bobot CF pakar, data bobot CF pasien, rule dan proses

diagnosa penyakit yang dilakukan oleh pasien dan proses perhitungan metode certainty
factor.

Proses Memasukkan Data Penyakit

Sebelum melakukan proses diagnosa penyakit mata merah visus turun maka
admin melakukan kegiatan input data basis pengetahuan untuk proses analisis, data ini
diperlukan dengan memasukan data penyakit terlebih dahulu. Gambar 3 merupakan
tampilan tabel data jenis penyakit mata merah visus turun dengan cara mengklik tombol
“tambah penyakit” yang kemudian menunjukkan proses untuk memasukkan data
penyakit dan keterangan tentang penyakit mata merah visus turun
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Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Mata Visus Turun menggunakan Certainty Factor
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Gambar 3. Tampilan tabel data jenis penyakit mata merah visus turun

Proses Memasukkan Data Gejala

Pada tahap ini user memasukkan data gejala dari mata merah visus turun.
Gambar 4 merupakan tampilan tabel data jenis gejala mata merah visus turun serta
menunjukkan proses memasukkan data gejala baru dengan cara mengklik tombol
“tambah gejala”. pada proses ini user memasukkan nama gejala sekaligus pertanyaan
yang berkaitan dengan gejala yang dirasakan pasien. Data pertanyaan tersebut akan
digunakan pada saat diagnosa penyakit yang dilakukan oleh pasien.

¥ pasisPenzetshuan ™ Penzzuns administrator @ Log out
Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Mata Visus Turun menggunakan Certainty Factor
sh + it Search:
D+ Gejala Pertany; Asi
Mata merah Apakah mata anda merak Fedt
Woelete:
2 Rasasil Apakal lih. da te: I e
Woelete.
z Terasa ada yg mengganial Apakah ada yang terasa mengganjal di mata? e
Woalete
Rasa takut pada cahaya Apakah anda merasa takut pada cahaya? Hedt
Woelete
5 Penglihatan menurun Apakah penglihatan anda terasa menurun (tidak sebaik biasanya)? et
Woelete:
Kekeruhan yang berwarna putih Apakah terdapat kekeruhan berwarna putih pada mata anda? e
Woelete.
Kelopak mata berwarns merah Apaksh kelopak mats anda berwana merah? e

Gambar 1. Tampilan Tabel Data Jenis Gejala Mata Merah Visus Turun
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Proses Memasukkan Data Bobot

Pada tahap ini user memasukkan data bobot dari CF Pakar gambar 5 merupakan
tampilan tabel data bobot CF pakar, dimana data ini berisikan Nilai CF (rule) didapat dari
interpretasi “term” dari pakar, yang diubah menjadi nilai CF tertentu serta menunjukkan
proses memasukkan data bobot CF Pakar dengan cara mengklik tombol “tambah bobot”.
kemudian proses memasukkan nilai uncertain term dalam bentuk teks dan nilai bobot
dalam bentuk angka.

@' Basis Pengetahuan ™ Pengguna administrato & Log out

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Mata Visus Turun menggunakan Certainty Factor

Show| 1 % |entries Search: | Tidak Tahy x

-} + Uncertain Term Bobot Aksi
Tidak tahu 0 & Edit I
I-] Uncertain Term Bobot Aksi
Showing 1 to 1 of 1 entries (filtered from @ total entries) Previous Next
=+ Tambah Bobot

Gambar 5. Tampilan Tabel Data Bobot CF Pakar

Proses Memasukkan Data Bobot CF Pasien

Pada tahap berikutnya user memasukkan data bobot dari CF Pasien seperti yang
terlihat pada Gambar 6 merupakan tampilan tabel data bobot CF pasien, dimana data ini
berisikan Nilai CF (rule) didapat dari interpretasi “term” dari pasien, yang diubah
menjadi nilai CF tertentu serta menunjukkan proses memasukkan data bobot CF pasien

@ Basis Pengetahuan * Pengzuna administrator & Log out

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Mata Visus Turun menggunakan Certainty Factor

Show m # entries Search: | Tidak Tahu x

11} 4+ Uncertain Term Bobot Aksi
5 Tidak tahu 0 [ dit I
o Uncertain Term Bobot Aksi
Showing 1 to 1 of 1 entries {filtered from 9 total entries) Previous Next

+ Tambah Bobot

Gambar 6. Tampilan Tabel Data Bobot CF Pasien

Proses Memasukkan Data Rule (Aturan)

Pada gambar 7 merupakan tampilan tabel data rule dan proses menambahkan
data rule dengan cara mengklik tombol “tambah rule” . Pada gambar 8 proses dimana
data rule ini berisikan data penyakit yang diambil dari tabel penyakit, data gejala yang
diambil dari tabel gejala dan nilai certainty factor diambil dari tabel bobot CF Pakar .
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Gambar 7. Tampilan Tabel Data Rule

Proses Diagnosa Penyakit

Pada proses diagnosa penyakit mata merah visus turun ini akan dilakukan oleh
pasien yaitu dengan membuka halaman utama dengan mengklik “Informasi Penyakit”.
Pada gambar 8 proses diagnosa dilakukan oleh pasien dengan menginputkan data pribadi
seperti nama, usia, jenis kelamin. Selanjutnya dilakukan proses untuk melakukan
pengisian jawaban berdasarkan gejala yang dirasakan oleh pasien. Selanjutnya proses
untuk mengetahui hasil dari diagnosa penyakit dengan mengklik tombol “Diagnosa”.

M Home nformasi Penyskit =] Login

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Mata Visus Turun menggunakan Certainty Factor

Nama Lengkap
Usia

Jenis Kelamin @ Laki-laki O Perempuan

No Gejala

1 Apakah kelusr banyk sir mata dan terazs zskit

OTidsk O Tidsktshuy O Sedikityakin O Cukupyakin O Yakin O Sangst yakin

[[1] Gejala

Gambar 8. Tampilan Pengisian data pasisen dan gejala untuk Diagnosa Penyakit mata
merah visus turun

Berikut ini merupakan proses uji coba yang dilakukan terhadap pasien dengan
nama : I Wayan Dharma , usia : 30 Tahun, jenis kelamin : Pria, yang mengalami
penyakit mata merah visus turun dengan jenis penyakit “Keratitis”. Pada proses
pengujian sistem ini adalah dengan melakukan proses menginputkan data pasien serta
melakukan pengisian jawaban berdasarkan gejala yang dirasakan seperti yang terlihat
pada gambar 9
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Nama Lengkap | Wayan Dharma
Usia 0

Jenis Kelamin @ Lakilaki O Perempusn

No  Gejala

1 Apakah mata ands mersh?

OTidsk O Tidaktahu O Sedikityakin O Cukupyskin O 'akin ® Sangstyakin

z Apsksh penglihatan anda terass silau?

OTidsk OTidaktshu O Sedikityskin O Cukupyskin O Yskin @ Sangst yakin

3 Apaksh ads yang terasa mengganjal di mata?

OTidsk O Tidaktshu O Sedikityakin O Cukupyakin O Yakin  ® Sangst yakin

4 Apsksh snda merasa takut pads cshaya?

OTidsk O Tidaktahu O Sedikityakin O Cukupyskin O Yakin O Sangatyakin

D Gejala

s
Gambar 9. Tampilan Pengisian gejala yang dirasakan oleh pasien

Adapun gejala yang dirasakan pada tahap pertanyaan halaman pertama “sangat yakin”
merasakan mata merah, “sangat yakin” merasakan penglihan sangat silau dan “sangat
yakin” merasakan ada yang mengganjal di mata. Sedangkan proses pertanyaan di
halaman kedua dan seterusya tidak ditemukan indikasi gejala sesuai yang dirasakan oleh
pasien maka pasien tidak perlu menjawab semua pertanyaan dan melanjutkan untuk
mengklik tombol “diagnosa” seperti terlihat pada gambar 10.

FEF oo informasiPenyakit #Losin

Sistem Pakar Diagnosa Penyakit Mata Visus Turun menggunakan Certainty Factor

Nama Lengkap | Wayan Dharma
Usia 30
Jenis Kelamin ® Lakidaki O Perempuan

No Gejala

1 Apskah keluar banyk sirmata dan terszs sskit
O Tidsk O Tidaktshu O Sedikityakin O Cukupyakin O Yakin O Sangat yakin

] Gejala

Gambar 10. Tampilan Pengisian gejala yang dirasakan oleh pasien

Hasil diagnosa dapat dilihat pada gambar 11. yang menyatakan bahwa pasien mengalami
“Acute Glucoma atau Keratitis” dengan prosentase tingkat keyakinan adalah 100%.




Feo%. Universitas Dhyana Pura "{ I Prosiding
"' Ball 13(November 2020 S B = S N ESA 2020

Gambar 11. Tampilan Hasil Diagnosa dari sistem.

4. Simpulan
Adapun kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil penelitian ini adalah sebagai
berikut :

1. Dengan memanfaatkan teknologi berbasis web maka sistem diagnosa penyakit mata
pada manusia dapat dapat diimplementasikan sesuai dengan jenis penyakit
khususnya mata merah visus turun dan memudahkan pasien dalam memperoleh
informasi tentang penyakit, sehingga tidak perlu berkonsultasi langsung dengan
pakar (dokter spesialis mata)

2. Pengujian sistem memperlihatkan bahwa sistem dapat melakukan diagnosa penyakit
mata merah visus turun berdasarkan gejala-gejala yang diderita pasien meskipun
gejala tersebut mengandung ketidakpastian. Hasil certainty factor menunjukkan
tingkat keyakinan kebenaran atau keakuratan dari kemungkinan penyakit mata
merah visus turun
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